BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Industri kecantikan, khususnya dalam bidang penataan rambut, telah
mengalami perkembangan yang signifikan seiring dengan meningkatnya minat
masyarakat terhadap penampilan. Penataan rambut tidak hanya berfungsi sebagai
bentuk estetika, tetapi juga sebagai salah satu elemen penting dalam meningkatkan
kepercayaan diri individu, terutama bagi peserta dalam ajang pemilihan putri
kecantikan. Penataan rambut adalah sebuah proses penanganan rambut yang
bertujuan untuk menciptakan tampilan yang menarik, teratur, dan selaras bagi
individu. Penataan rambut adalah sebuah aktivitas pengolahan rambut yang
bertujuan untuk menciptakan tampilan yang menarik, teratur, dan selaras bagi
individu (Ermawanti 2021 ; 197). Dalam konteks ini, pengetahuan dan
keterampilan dalam penataan rambut menjadi sangat krusial. Istilah penataan

rambut di bagi menjadi dua arti, yakni dalam arti yang luas dan arti yang sempit.

Penataan secara luas mencakup semua steps dan aspek yang dapat diberikan
kepada seseorang untuk mempercantik penampilannya melalui pengaturan rambut.
Pengaturan ini melibatkan berbagai proses, seperti mencuci rambut, memotong,
mengeringkan dengan alat, mengeriting, mewarnai, meluruskan, persiapan awal,
dan penataan itu sendiri. Meskipun setiap proses berbeda, dalam praktiknya jarang
ada proses tunggal yang berdiri sendiri, kecuali penataan dalam arti sempit.
Penataan dalam arti sempit, penataan adalah membuat bentuk rambut menjadi lebih
indah sebagai tahap akhir dari proses penataan rambut yang lebih luas. Biasanya,
tindakan ini bisa berupa menyisir, mengeringkan dengan alat, membuat sanggul,
dan menempatkan berbagai hiasan rambut secara terpisah atau sebagai satu
kesatuan ( Ermawanti, 2021; hal 51). Menurut Efrianova (2024), penataan rambut
menurut pandangan para ahli dapat diartikan sebagai proses di mana seseorang
mengatur, merapikan, atau membentuk rambutnya sesuai dengan gaya atau
penampilan yang diinginkan. Para ahli menjelaskan bahwa penataan rambut

melibatkan penerapan berbagai teknik, alat, dan produk perawatan rambut untuk



mencapai tampilan yang diharapkan, termasuk penggunaan jepitan, gel, serta alat
styling seperti hair dryer, pelurus rambut, atau curling iron untuk menghasilkan
tekstur atau bentuk tertentu pada rambut. Penataan rambut berpotensi memberikan
daya tarik estetika dan meningkatkan penampilan, kerapian, keanggunan, serta
keselarasan dengan nilai-nilai estetika yang berlaku, dan dapat menambah nilai
lebih pada penampilan seseorang dengan mempertimbangkan bentuk wajah, usia,
waktu, serta acara tertentu (Karnasih Dkk, 2016 dalam kutipan Caca & Merita,
2024).

Penataan rambut adalah salah satu bentuk ekspresi yang dimanfaatkan oleh
semua wanita. Istilah pratata secara [literal berasal dari kata "pra" yang
mengindikasikan sesuatu yang terjadi sebelum atau mendahului, dan "tata" yang
berarti mengatur dengan cara-cara tertentu. Pratata merupakan langkah awal yang
meliputi penggulungan rambut dengan pola-pola tertentu yang bertujuan untuk
mempermudah proses penataan (Rostamailis et al., 2008:151). Proses Penataan
rambut dapat dilakukan sehari hari (sederhana), sementara itu proses penataan
rambut untuk putri kecantikan ditunjukan untuk fokus pada penampilan maksimal
pada acara khusus lebih rumit dan glamour. Rambut seorang putri penampilannya
dapat diubah, bertujuan untuk meningkatkan estetika dan menyempurnakan tata
rambut yang mungkin kurang optimal. Perubahan penataan rambut di Indonesia
sangat dipengaruhi oleh kemajuan frend rambut yang ada di negara-negara Barat.

(Safitri, 2018).

Pada wawancara awal yang peneliti lakukan hari Rabu, 5 febuari 2025 di
Mustika Ratu kepada 5 hair stylist menyatakan bahwa mereka belajar penataan
rambut melalui video tutorial, dan kursus kepada hair stylist profesional. 5 responen
hair stylist tersebut juga mengatakan penting bahwa diperlukannya buku populer
untuk bahan belajar. Pada ajang pemilihan kecantikan, rambut bukanlah sekadar
aksesoris, melainkan aspek penting dari keseluruhan estetika yang perlu sinkron
dengan tema, pakaian, dan pesan yang ingin disampaikan. Sebuah buku yang
khusus mengulas penataan rambut untuk pemilihan putri kecantikan sangat
diperlukan untuk menyajikan panduan lengkap mengenai berbagai teknik, tren, dan

kiat yang bisa meningkatkan kualitas penampilan peserta. Adanya buku seperti ini,



para hair stylist profesional yang terlibat dalam pemilihan putri kecantikan akan
memperoleh pemahaman yang lebih dalam tentang berbagai cara untuk

mengoptimalkan potensi penataan rambut sebagai bagian integral dari penampilan.

Standar penataan rambut dalam ajang Putri Indonesia menekankan pada
kerapian, proporsi wajah, serta kesesuaian gaya rambut dengan busana dan konsep
penampilan. Salah satu gaya yang paling sering digunakan adalah Hollywood Wave,
yang umumnya dibuat menggunakan curling iron berdiameter +32—38 mm untuk
menghasilkan gelombang besar yang lembut, elegan, dan tidak terlalu rapat.
Penggunaan diameter ini bertujuan menciptakan pola gelombang berbentuk huruf
“S” yang jatuh natural dan memberikan kesan mewah saat difoto maupun tampil di
atas panggung. Rambut biasanya dipersiapkan dalam kondisi bersih dan kering,
kemudian ditata dengan teknik sectioning yang rapi, dilanjutkan dengan setting
menggunakan hairspray berkekuatan sedang agar bentuk gelombang tahan lama
namun tetap terlihat ringan. Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber yang
merupakan hair stylist Putri Indonesia, dinyatakan bahwa pemilihan ukuran curling
iron menjadi aspek krusial karena diameter yang terlalu kecil akan menghasilkan
ikal yang terlalu keriting dan kurang sesuai dengan karakter elegan Putri Indonesia,
sedangkan diameter yang terlalu besar dapat membuat gelombang kurang
terbentuk. Narasumber juga menegaskan bahwa standar penataan rambut Putri
Indonesia tidak hanya menitikberatkan pada teknik, tetapi juga pada presisi,
kebersihan hasil akhir, serta kemampuan hair stylist menyesuaikan tatanan rambut

dengan bentuk wajah dan kepribadian finalis.

Pada konteks pemilihan putri kecantikan, penataan rambut atau hairstyle
memiliki peranan yang sangat penting. Penataan rambut yang dipilih untuk seorang
putri kecantikan tidak hanya mencerminkan kecantikan fisik, tetapi juga
memberikan kesan keanggunan, kemewahan, dan kesesuaian dengan tema
kompetisi. Selain wajah dan tubuh, rambut juga memiliki peran penting bagi putri
kecantikan, selain karna rambut adalah mahkota, rambut juga didedikasi bagi
seorang putri atas kerapihan dan kebersihan. Penataan rambut bagi putri kecantikan

memberikan kesan menarik dan kepercayaan diri seorang putri serta



mengargumentasikan bahwa nilai moral, orientasi, pilihan politik dan status sosial

ekonomi seorang putri.

Seorang putri kecantikan memerlukan penataan rambut yang cantik, dalam hal
ini seorang putri kecantikan memerlukan hair stylist profesional untuk
memperindah rambutnya. Banyak dari putri kecantikan dan hair stylist pemula
hanya melihat langsung proses pembuatan penataan rambut tersebut. Buku yang
mudah diakses, dan dirancang khusus untuk kebutuhan para peserta kompetisi
kecantikan. Buku seperti itu diharapkan tidak hanya memberikan inspirasi dalam
memilih gaya rambut, tetapi juga menawarkan teknik praktis, informasi mengenai
berbagai bentuk wajah dan gaya rambut yang sesuai, serta tren penataan rambut
terkini. Materi ajar yang sesuai dan terorganisir, para peserta akan lebih terbantu
dalam mengasah kemampuan mereka secara mandiri, sehingga dapat tampil lebih

baik dan profesional selama ajang kompetisi berlangsung.

Hingga hari ini, belum ada buku populer yang secara khusus meneliti penataan
rambut dalam ajang pemilihan putri kecantikan. Meski penataan rambut berperan
krusial dalam mendukung tampilan keseluruhan peserta, banyak buku yang lebih
fokus pada aspek lain, seperti makeup, pilihan busana, atau pengembangan karakter
dan sikap. Penataan rambut untuk putri kecantikan menjadi faktor penentu daya
tarik seorang juri dan masyarakat. Teknik serta imajinasi dalam penataan rambut
putri kecantikan sangat penting untuk menciptakan kesan pertama yang
mengesankan dan memperkuat citra diri yang ingin disampaikan. Peneliti
menggunakan metode penelitian pengembangan atau research and development.
Pada kontes pemilihan putri kecantikan sumber pembelajaran yang tersedia, salah
satunya buku populer yang bertujuan untuk menggali dan menilai sejauh mana buku
populer yang berfokus pada teknik penataan rambut dapat dimanfaatkan secara
efektif oleh peserta dalam kontes kecantikan. Pada penelitian ini, penulis berusaha
untuk menilai berbagai aspek buku populer tersebut, baik dari kualitas isi yang
disediakan, cara penyampaian informasi, maupun tingkat kemudahan
penerapannya dalam situasi lomba kecantikan yang nyata. Selain itu, penelitian ini
juga bermaksud untuk menemukan kelebihan dan kekurangan buku itu dari sisi

desain, organisasi, dan metode penyampaian informasi. Penulis ingin



mengeksplorasi sejauh mana buku tersebut dapat digunakan dalam situasi nyata, di
mana keterbatasan waktu dan kondisi menjadi pertimbangan penting dalam proses
penataan rambut. Pada kompetisi ini, penataan rambut sering kali menjadi faktor
kunci yang menawarkan kesan yang sesuai dan meningkatkan citra elegan serta
profesionalisme para kontestan. Untuk mempersiapkan penampilan paling optimal,
banyak yang mengandalkan buku panduan atau tutorial gaya rambut yang tersedia
di pasaran. Buku populer ini diharapkan dapat menawarkan petunjuk yang jelas dan
mudah dipahami, khususnya bagi mereka yang tidak memiliki pengalaman
profesional dalam industri kecantikan. Namun, seberapa praktis dan efektifnya
buku ilmiah populer tersebut dalam mendukung peserta mencapai penampilan
terbaik mereka dalam waktu yang terbatas menjadi pertanyaan yang perlu dijawab
dalam penelitian ini. Peneliti melaksanakan sebuah studi untuk mengidentifikasi
materi yang tepat dan dapat diterapkan dalam kehidupan peserta didik, yakni materi

penataan rambut untuk peserta kontes kecantikan.

Buku populer penataan rambut untuk pemilihan putri kecantikan menjadi
penting bagi hair stylist karena dapat berfungsi sebagai sumber belajar yang
terstruktur, praktis, dan mudah diakses dalam menunjang peningkatan kompetensi
profesional. Melalui buku ini, hair stylist memperoleh panduan yang jelas mengenai
teknik penataan rambut, pemilihan gaya sesuai bentuk wajah dan tema, serta
langkah-langkah kerja yang sistematis, sehingga dapat mengurangi ketergantungan
pada metode belajar yang bersifat informal seperti observasi atau video tutorial.
Keberadaan buku ini diharapkan mampu membantu hair stylist, khususnya pemula,
dalam memahami standar penataan rambut putri kecantikan secara lebih mendalam
dan aplikatif, sehingga kualitas hasil penataan rambut dapat lebih konsisten dan

profesional.

Buku yang dikembangkan akan berisi penjelasan mengenai penataan rambut
untuk pemilihan putri kecantikan, mulai dari teknik penataan rambut, macam-
macam penataan rambut, visual gambar yang menarik. Selain itu, dicantumkan
materi penjelasan tentang penataan rambut untuk pemilihan putri kecantikan.
Rancangan pengembangan buku populer penataan rambut untuk pemilihan putri

kecantikan terdiri atas tiga bagian, yaitu bagian pendahuluan, isi, dan penutup.



Bagian pendahuluan tersusun atas cover, kata pengantar, dan daftar isi. Kemudian
bagian isi meliputi gambar penataan rambut beserta penjelasan singkat, langkah-
langkah, serta alat dan bahan. Bagian penutup berisi hasil penataan rambut serta

daftar pustaka.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengembangan Buku
Populer Penataan Rambut untuk Pemilihan Putri Kecantikan menjadi sangat
penting dan mendesak untuk dilakukan. Hingga saat ini, belum tersedia buku
populer yang secara khusus, sistematis, dan aplikatif membahas teknik penataan
rambut dalam pemilihan putri kecantikan, padahal penataan rambut memiliki peran
krusial dalam membentuk citra, keanggunan, dan kepercayaan diri peserta.
Keterbatasan referensi tertulis yang mudah dipahami menyebabkan banyak hair
stylist dan peserta pemilihan putri kecantikan masih bergantung pada video tutorial
atau pengalaman observasional yang belum tentu terstruktur dan sesuai kebutuhan
kompetisi. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi urgen untuk mengembangkan
sumber belajar berupa buku populer yang tidak hanya menyajikan teori, tetapi juga
panduan praktis, visual yang informatif, serta langkah-langkah penataan rambut
yang aplikatif dan relevan dengan kebutuhan ajang pemilihan putri kecantikan,
sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan praktik penataan rambut

secara profesional.

1.2. Identifikasi Masalah
1. Keterbatasan referensi buku populer yang praktis

2. Kesulitan hair stylist dalam menyesuaikan teori dengan praktik
3. Tingginya kebutuhan akan buku yang mudah dipahami dan aplikatif
mendorong perlunya pengembangan sumber belajar yang lebih

komprehensif

1.3. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, dan identifikasi masalah yang telah dipaparkan,

dapat disimpulkan sebuah perumusan masalah, yaitu Bagaimana mengembangkan
Buku Populer Penataan Rambut untuk Pemilihan Putri Kecantikan yang layak &

praktis untuk digunakan sebagai sumber belajar?



1.4. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah menghasilkan buku

populer penataan rambut untuk pemilihan putri kecantikan yang layak & praktis

digunakan sebagai sumber belajar.

1.5. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain :

1.

Bagi Penulis, melalui penelitian ini dapat memberikan pengalaman nyata
dalam mengembangkan sebuah produk berupa buku populer yang meliputi
proses penelitian, analisis, dan penerapan teknik penataan rambut untuk
pemilihan putri kecantikan.

Bagi Mahasiswa, melalui penelitian ini dapat memberikan referensi atau
sumber belajar bagi mahasiswa yang ingin mempelajari penataan rambut
untuk pemilihan putri kecantikan.

Bagi Program Studi, melalui penelitian ini dapat menambah referensi
akademik di bidang tata rias terutama penataan rambut yang dapat
digunakan sebagai bahan ajar untuk mahasiswa.

Bagi hair stylist, melalui penelitian ini dapat membantu hair stylist yang
tertarik untuk menguasai teknik penataan rambut untuk pemilihan putri

kecantikan secara mandiri melalui panduan yang mudah dipahami.
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